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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan suatu bentuk kegiatan yang ogadapada peristiwva
mengolahragakan tubuh atau mengolah jasmani. Ad&apit olahraga tidak dapat
terlepas dari unsur rohani, karena manusia ituirteddri 2 unsur pokok yang
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya, yaitsun badani (jasmani) dan
unsur roh (rohani). Olahraga merupakan aktivitasngni yang memperagakan
kemampuan gerak yang di dalamnya terdapat kegizamainan, perlombaan,
dan kegiatan jasmani lainnya dengan berbagai tujggentu. Olahraga dapat
bertujuan sebagai olahraga pendidikan, olahrag@ask olahraga kesehatan, dan
olahraga prestasi. Lutan (1992: 28) menjelaskaagselberikut:

Ada empat dimensi olahraga; olahraga kompetitif gyamenekankan
kegiatan perlombaan dan pencapaian prestasi; gehpaofesional yang
menekankan tercapainya keuntungan material; olahregkreatif yang
menekankan tercapainya kesehatan rohani dan jastemgan tema khas
seperti pencapaian kesegaran jasmani dan peleketsgangan hidup sehari-
hari; dan olahraga pendidikan yakni olahraga meéwpalat untuk mencapai
tujuan pendidikan.

Sesuai dengan pendapat tersebut, maka dapat dikanpoahwa olahraga
adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara tedatuterencana yang bertujuan
untuk mendorong, membangkitkan, mengembangkan @anbima kekuatan baik
jasmani maupun rohani. Selain itu, kegiatan oladntaita dilakukan dengan benar

dan teratur akan memberikan manfaat bagi diri yaetpkukannya. Dalam hal

ini, akan dibahas mengenai tujuan olahraga untukcapai sasaran suatu prestasi.



Olahraga prestasi diatur dalam Undang-undang RI ddo® tahun 2005
tentang Sistem Keolahragaan Nasional (SKN) pada\Bgtasal 20 disebutkan
pada ayat bahwa:

1) Olahraga prestasi dimaksudkan sebagai upaya untakingkatkan
kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangkangkatkan harkat
dan martabat bangsa.

2) Olahraga prestasi  dilaksanakan melalui proses peabi dan
pengembangan secara terencana, berjenjang danldogukan dengan
dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dijelaskbwebalahraga prestasi
merupakan suatu upaya yang dilakukan seorang dd&m meningkatkan
kemampuan fisik dan keterampilan tekniknya untukjedi yang terbaik, selain
itu juga olahraga prestasi berkaitan dengan perabidan pengembangan secara
berkesinambungan yang tidak terlepas dari perm@salayang meliputi;
ketersediaan lapangan yang memadai, penggunadatpergang moderen dalam
latihan, pelatih yang berkualitas, kompetisi yangfgsional, dengan ditunjang
oleh hasil-hasil penelitian dan teknologi yang @ahg

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dewasanjadi suatu
kegiatan yang penting dalam berkehidupan berbadgsaernegara. Dalam hal
ini, perlu adanya usaha sejak dini yang dilakukamerintah dalam meningkatkan
olahraga prestasi dengan mempersiapkan dan merkbeaotera-puteri yang
dapat meningkatkan harkat dan martabat bangsah Sal cara yang dapat
ditempuh dengan mendirikan dan meningkatkan ksalgktivitas berolahraga

baik di lembaga formal (sekolah atau kampus) maugenaga non formal (klub

atau Diklat).



Universitas Pendidikan Indonesia memiliki fakultgang memfasilitasi
mahasiswa yang ingin menggeluti bidang olahrag&niy&akultas Pendidikan
Olahraga dan Kesehatan (FPOK). Fakultas Pendididahraga dan Kesehatan
(FPOK) merupakan fakultas termuda namun riwayatjagdh lebih tua dari
induknya Universitas Pendidikan Indonesia. Misi tignan FPOK sebagaimana
dijelaskan dalam Informasi UPI (2006: 89) sebagaikinit:

FPOK berfungsi untuk membina bidang studi keoladaag Yang
dihasilkan ialah tenaga pendidik terampil, berilrdan berwatak. Singkatnya
yang ingin dicapai ialah penyediaan tenaga prof@sigang dibekali dengan
landasan keilmuan yang kuat, kemahiran meneraphkamunya dalam
pembinaan olahraga, dan kepribadian yang kuat aepagdidik.

Terdapat tiga jurusan di FPOK vyaitu Jurusan Pekadidi Olahraga,
Kesehatan dan Rekreasi, Kepelatihan dan satu pnoginadi Non Kependidikan
yaitu llmu Keolahragaan. Masing-masing jurusan niigkmciri khasnya seperti
dijelaskan dalam Informasi UPI (2006: 91) tentaimgkhas Jurusan Pendidikan
Kesehatan dan Rekreasi sebagai berikut:

Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi bertujuan unéuyiapkan:

- Tenaga pendidik/guru di bidang pendidikan kesehd#amnolahraga rekreasi;

- Tenaga perencana, pengembang, dan pengelola keggataasi di sekolah,

di lingkungan lembaga lainnya di masyarakat.

Selain berfungsi sebagai penghasil calon tenagaligiknyang terampil,

mahasiswa program studi PJKR tidak menutup kemuagkidapat menjadi

seorang pelatih atau menjadi atlet-atlet berprieséssiai dengan cabang olahraga

yang digelutinya. Pada saat ini, mahasiswa progsaudi PJKR banyak yang



menjadi atlet yang berprestasi dengan mengikuthdgsi even atau kejuaran-
kejuaran baik di tingkat mahasiswa, regional, Naaionaupun Internasional.
Cakupan olahraga prestasi yang digeluti oleh maWwasiprogram studi
PJKR beragam. Dalam penelitian ini, difokuskan pedbang olahraga futsal.
Futsal merupakan olahraga permainan yang dimaimkeim dua tim, masing-
masing anggota tim beranggotakan lima orang terknaantaranya penjaga
gawang. Tujuan dari permainan futsal adalah mekggihsebanyak mungkin ke
gawang lawan dan mempertahankan gawang agar tetakdukan. Oleh karena,
permainan futsal merupakan suatu permainan beragg gnenuntut kerjasama
dari tiap anggota dalam satu tim. Tenang (2008: ffnjelaskan bahwa:
“Permainan futsal menuntut penguasaan bola tikggjasama antar pemain, dan
kekompakan tim.” Lebih lanjut Pelatih Tim Futsaldomesia Lhaksana, dkk.
(2005: 4) dijelaskan bahwa: “Permainan futsal lebiramis, karena gerakan yang
cepat dan berbeda dengan sepak bola, maka dawintah gol yang diciptakan
dalam permainan futsal umumnya jauh lebih banydkdka, tujuan dalam
permainan futsal adalah memasukkan bola ke gaveavenl sebanyak-banyaknya
dengan tidak menyimpang atau melanggar dari pamapgrmainan yang berlaku.
Tingkat pencapaian prestasi olahraga futsal dajp&raleh dengan latihan
yang dilakukan secara sistematis, terarah dan &iedm@bungan agar setiap
pemain dapat menghasilkan kualitas bermain yan@. bakan tetapi untuk
mencapai prestasi yang maksimal tidaklah mudamdalawujudkannya. Prestasi
dalam olahraga sangat dipengaruhi oleh faktor-faikgmg sangat berhubungan

dengan diri atlet, yaitu meliputi; kemampuan fisteknik, taktik, dan psikis.



Harsono menjelaskan (1988: 100) bahwa: "Untuk ngk@tkan keterampilan dan
prestasinya semaksimal mungkin ada empat aspek yarhg diperhatikan dan
dilatih secara seksama yaitu latihan fisik, tektaktik dan mental.”

Selain prestasi di bidang olahraga, para mahasmwgram studi PJKR
dalam menjalankan rutinitasnya sebagai mahasiswas hmemperhatikan hasil
belajar akademiknya. Aktivitas yang diselenggaratiakampus sedemikian rupa
mengacu pada kebijakan-kebijakan institusi dalamgka pencapaian tujuan
pendidikan baik nasional, institusional maupun rirstional. Maka, para
mahasiswa dituntut untuk menjalankan dan mempé&draprestasi akademiknya.
Prestasi akademik mahasiswa dapat diketahui dsitiriii yang diperolehnya.

Nilai keberhasilan studi setiap mata kuliah mer@pakasil kumulatif dari
komponen tugas, ujian tengah semester, ujian admmester serta komponen
penilaian lainnya yang disebut Indeks Prestasi Katiiu(lPK). Beban studi
maksimal bagi seorang mahasiswa untuk semesteil gaajpun genap pada
dasarnya ditentukan oleh prestasi akademik mahasigang bersangkutan.
Sebagai patokan umum beban studi mahasiswa adalgbK3 per semester.
Namun Pembimbing / Ketua Program Studi / Ketua samudapat menggunakan
Indeks Prestasi (IP) semester sebelumnya sebatmh satu patokan untuk
menentukan jumlah maksimal SKS yang dapat dianibh seorang mahasiswa
UPI sebagai berikut:

1. IP<2,00 . Dapat mengambil maksimal 16 SKS
2. 2,00<1IP <3,00 : Dapat mengambil maksimal 20 SKS

3. IP>3,00 : Dapat mengambil 21 sks atau lebingde persetujuan



Dekan / Pembantu Dekan I)

Dari ketentuan penentuan jumlah maksimal SKS, mékaa studi
mahasiswa ditentukan oleh prestasi belajar mahasigw sendiri. Mahasiswa
diharapkan bertujuan untuk mendapatkan nilai IRgylabih baik atau mencapai
lebih dari 3,00. Namun demikian sudah tentu preselsjar yang tertuang dalam
IP kemampuan setiap individu mahasiswa itu tidakegasehingga perolehan IP
pun tidak sama. Dengan mendapatkan IP yang baka mahasiswa mempunyai
kesempatan untuk memperoleh beasiswa di bidangakkd

Berdasarkan fakta dan pengamatan di lapangan, bdtemdala yang
dihadapi mahasiswa dalam pencapaian prestasi gkhi@isal dan prestasi
akademik adalah kegiatan perkuliahan di FPOK yangotong padat dan relatif
melelahkan, selain itu juga terdapat kegiatan-kagiali luar jam perkuliahan
seperti; unit-unit kegiatan mahasiswa (UKM), orgasi kemahasiswaan,
keagamaan, kegiatan penyelenggaraan pertandingdmagh yang melibatkan
mahasiswa dan kegiatan-kegiatan lainnya. Mahasipwa dituntut untuk
mengikuti kegiatan latihan olahraga sesuai cabdalgraga yang digeluti dalam
rangka pembinaan prestasi, sehingga mahasiswa hwaogpu membagi waktu
antara mengikuti latihan secara intensif dan mariggerkuliahan dengan baik.

Berdasar pada kenyataan tersebut, maka penting omgngungkap tentang
tingkat pencapain prestasi mahasiswa, sehinggamkélen-kelemahan dalam
proses pemberdayaan mahasiswa relatif dapat tesgkamb melalui hasil
penelitian ini. Hal inilah yang melatarbelakanginpks untuk melakukan

penelitian mengenai tingkat pencapaian prestasirajm futsal dengan prestasi



olahraga, karena sejauh ini belum terbukti sedaralh mengenai penelitian yang
mengungkapkan tentang hubungan tingkat pencapastagi olahraga futsal

dengan prestasi akademik mahasiswa program sti@.PJ

B. Rumusan Masalah

1. ldentifikasi Masalah

Mahasiswa sebagai objek pendidikan merupakan prgdng harus dikemas
sedemikian rupa melalui upaya-upaya pendidikan yaagusiawi sehingga dapat
memenuhi sasaran atau tujuan pendidikan yang [ol@ta Dalam
memberdayakan mahasiswa tersebut, dosen sebagdidigedituntut untuk
memahami karakteristik siswa agar proses pendidylkery dilaksanakan sesuai
dengan tingkat kesiapan dan perkembangan mahasishiagga pengarahan dan
bimbingan yang dilakukan pun harus didasarkan pgeuda-pola perkembangan
masing-masing mahasiswa itu sendiri

Berkenaan dengan tingkat pencapaian prestasi msalsasialam cabang
olahraga futsal, hendaknya olahraga permainan |futisasendiri harus dapat
mendorong hasrat mahasiswa untuk berprestasi dambem&kan kepuasan,
perasaan ini merupakan pendorong mahasiswa untumcapai tujuan tertentu.
Terlepas dari upaya pembina dan pelatih dalam gréséan olahraga futsal
adalah minimnya aktivitas berlatih yang dilakukaahasiswa, kurangnya fasilitas
yang menunjang dalam latihan dan respon siswa heddiam mengikuti latihan
futsal. Oleh karena itu, penyediaan fasilitas ktitadalah penting dalam proses
dan pencapaian tujuan latihan menjadi lancar, gghimantinya mahasiswa akan

lebih berminat dalam mengikuti latihan dan prestéairaga pun akan terwujud.



Sedangkan untuk mencapai prestasi akademik, ditkegiapan mahasiswa
dalam proses pembelajaran yang melibatkan unsik, fisental, intelektual,
emosional, dan sosial, sehingga materi perkuliagang diberikan dapat
dimengerti dan dipahami yang nantinya akan berd&mpda prestasi akademik
mahasiswa itu sendiri. Selain itu, dituntut kesramiosen untuk menerapkan
model pembelajaran atau pola pendekatan dengamdpebenetode yang tepat
untuk digunakan saat proses pembelajaran dan maingmakteristik mahasiswa
merupakan modal utama penyampaian materi pelagapat dijadikan indikator
suksesnya dalam proses pembelajaran.

Dalam menjalankan rutinitas baik latihan olahragatsdl maupun
perkuliahan yang padat, mahasiswa dihadapkan pad@ti&n-kegiatan yang
sifatnya formal maupun informal, seperti; mahasisakiif dalam kegiatan
kemahasiswaan melalui unit kegiatan olahraga msiwasikegiatan organisasi
kemahasiswaan, kegiatan karang taruna, dan laiagaetya. Dalam aktivitas
tersebut sudah barang tentu menuntut pengeluarargieyang tidak sedikit,
sehingga cara atau tingkat kemampuan berlatihjabgl@an pengalamannya pun
berbeda pula.

2. Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahtgtamgdiuraikan, maka
yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adaladkah terdapat hubungan
yang signifikan dari tingkat pencapaian prestaah@ga futsal dengan prestasi

akademik mahasiswa program studi PJKR?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan penelitaradalah: untuk
mengetahui hubungan yang signifikan dari tingkatcppaian prestasi olahraga

futsal dengan prestasi akademik mahasiswa prograinRBIKR.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunat@u manfaat penelitian
ini sebagai berikut:

1. Secara teoritis: dapat dijadikan sumbangan keilnbgag pembuat kebijakan,
khususnya lembaga terkait Dinas Pendidikan dan dgabpenyelenggara
pendidikan, dalam hal ini UPI FPOK program studKRJserta bagi para
pelaksana pendidikan di kampus khususnya para dssbagai pendidik
berkompeten yang dapat menentukan terhadap tingkatapaian prestasi
olahraga futsal dengan prestasi akademik mahagisygaam studi PIKR.

2. Secara praktis dapat memberikan sumbangan dalaiya up@ningkatkan
kualitas dan produktivitas sumber daya manusiddera para mahasiswa dan
pembaca umumnya untuk meningkatkan prestasi olaHtagal dengan cara

menghubungkan pada pencapaian prestasi akademiknya.

E. Batasan Penelitian

Pembatasan penelitian sangat diperlukan dalam psgienelitian agar
masalah yang diteliti lebih terarah. Berkaitan dengnasalah penelitian, maka
penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai beriku

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah prestasiraga futsal.
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2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestkademik mahasiswa.

3. Tingkat pencapaian prestasi olahraga hanya dibaaalsi olahraga futsal.

4. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa FRPK Strata Satu ¢$
yang mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) cabaplghraga futsal
terdaftar pada tahun akademik 2006/2007 sampantakademik 2008/2009
sebanyak 30 orang. Sedangkan sampel dalam pemétitiadalah mahasiswa
FPOK UPI Strata Satu {(bprogram studi PJKR yang tergabung dalam Unit

Kegiatan Mahasiswa (UKM) olahraga futsal, sebariy@bkrang.

F. Batasan Istilah

Untuk menghindari salah penafsiran terhadap ist8tilah yang digunakan
dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yanmuhakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Hubungan. Kata hubungan sama dengan korelasildso@dalah hubungan
antara variabel yang satu dengan variabel yang l@ng besar kecilnya
ditentukan oleh koefisien korelasi (Nurhasan, 1999). Hubungan yang
dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu hubungaghkat pencapaian prestasi
olahraga futsal dengan prestasi akademik mahagigyggam studi PIKR.

2. Olahraga adalah aktivitas fisik yang menggunakeot-atbt besar dalam
melaksanakan aktivitas tersebut yang mempunyai @drmainan dan
kompetitif (Suyudi, 1998: 3).

3. Olahraga prestasi yaitu olahraga yang diselenggarakintuk tujuan
pencapaian prestasi maksimal dalam suatu cabahpgla Merupakan jenis-

jenis olahraga pertandingan (Giriwijoyo, 1992: 28).
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4. Prestasi olahraga adalah suatu pencapaian aklgrnrgamuaskan berdasarkan
target awal tim atau atlet, dalam lingkup duniahcdga (Dalam situs:

http://jurnalilmiaholahraga.blogspot.com/2009/0€é4iasi-olahraga-indonesia-

oleh-dr.htm). Prestasi olahraga yang dimaksud dalam penelitinadalah
pencapaian mahasiswa program studi PJKR dalam mmelapeemenangan
atau juara pada cabang olahraga futsal.

5. Prestasi akademik atau prestasi belajar adalalkatingeberhasilan yang
dicapai dari suatu kegiatan atau usaha yang dapatberikan kepuasan
emosional, dan dapat diukur dengan alat atau teente (Dalam situs:

http://artikele-aby.blogspot.com/2009/08/prestadajar-kajian-teoritis.html

Prestasi akademik yang dimaksud dalam penelitiaradalah hasil Indeks
Prestasi atau nilai yang diperoleh mahasiswa progstudi PJKR selama

mengikuti perkulihaan.

G. Anggapan Dasar Penelitian

Anggapan dasar atau asumsi, merupakan suatu diak penelitian yang
akan memberikan arah dalam menentukan batasarabasasara keseluruhan
dalam suatu proses penelitian, serta membantu da@narik kesimpulan yang
akan diambil. Menurut Nasution (2004: 28) bahwaafTpenelitian memerlukan
asumsi-asumsi yang diterima sebagai suatu yangr bampa pembuktian.”
Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini selageiut:

Berkaitan dengan kecenderungan mahasiswa dalam limesktivitasnya
dapat didasarkan atas tugas perkembangan, haaijahetlan pengalamannya

perlu adanya dukungan dari lembaga pendidikan dglemses pembentukan,



12

pengarahan, dan perkembangan motivasi positif kepaghasiswa untuk dapat
mengembangan bakat dan potensinya secara maksasahisdengan tujuan
dalam meningkatkan mutu prestasi olahraga maupestgsi akademiknya. Oleh
karena itu, prestasi atau hasil belajar yang maMspada diri seseorang atau
mahasiswa tidak bisa timbul begitu saja bukan bavdaai sejak lahir, melainkan
hasil dari proses latihan ataupun proses pembaitagan interaksi individu dalam
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan limglan masyarakat.

Sekolah atau kampus sebagai salah satu lembagaligandormal memiliki
kedudukan yang penting dalam upaya pembinaan dangs@atan kualitas hidup
peserta didik. Keberadaan kampus sebagai wahardidpgem ini ditunjukkan
dengan adanya proses transformasi melalui berbagaam interaksi yang
bersifat edukasi. Dalam aktivitasnya, mahasiswa KPRiak saja aktif di
lingkungan kampus bahkan di lingkungan masyarakat keberadaan mereka
mendapat tempat yang baik. Hal ini dikarenakan kepuan mahasiswa FPOK
dalam menerapkan ilmu yang diperoleh terhadap kélnt masyarakat terutama
dalam pengelolaan kegiatan olahraga baik bergkaeasi maupun prestasi.

FPOK merupakan salah satu wadah yang dianggap sebhgian besar
mahasiswa dapat membantu untuk mencapai tujuamdakningkatkan prestasi.
Secara umum, FPOK telah dikenal oleh banyak masgaeselalu menghasilkan
atlet-atlet yang berprestasi. Hal tersebut dipérabelalui pelatihan atau program
latihan yang diberikan para pelatih. Dalam hal l@ilhan olahraga futsal penting
dilakukan oleh mahasiswa untuk meningkatkan ketpilam dan prestasinya.

Harsono (1988: 100) menjelaskan bahwa: “Tujuarasasaran utama dari latihan
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atau training adalah untuk membantu atlet meningkatkan ketedampian
prestasinya semaksimal mungkin.” Atas dasar pesgeldersebut, maka prestasi
olahraga futsal dapat tercapai dengan melakukamaratsecara sistematik dan
progresif untuk mengembangkan dan meningkatkan kgman bermain futsal.

Jika mahasiswa ingin berprestasi dibidang akademika mereka harus
belajar dan memperoleh hasil yang memuaskan. Brdwhkajar merupakan hasil
yang dicapai oleh mahasiswa melalui belajar denganilaian yang sudah
ditentukan. Penilaian hasil belajar mahasiswa menmgikan acuan penilaian.
Menurut Pedoman Akademik UPI (2006: 52) dijelaskahwa:

Penilaian terhadap keberhasilan studi mahasiswak uisgtiap mata kuliah
didasarkan pada penilaian acuan patokan (PAP),u ydingan cara
menentukan batas kelulusan berdasarkan tingkatclapi@an mahasiswa atas
tujuan mata kuliah yang diikutinya (penguasaan r)ate

Berdasarkan penjelasan di atas, maka prestasiabatagrupakan bukti
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang gapat dilihat dan diukur
dengan pencapaian nilai yang diperoleh. Denganl&etaprestasi akademik atau
prestasi belajar merupakan hasil maksimum yangodicaleh seseorang setelah
melaksanakan usaha-usaha belajar.

Pada dasarnya prestasi olahraga dengan prestatenakaharus adanya
dorongan dan penggerak dari dalam diri individu ingasnasing, karena adanya
kemauan yang tinggi untuk mencapai prestasi haraktudlisasikan melalui
perbuatan atau tingkah laku individu itu sendiehisgga tujuan yang diinginkan
bisa tercapai. Adapun faktor yang mendorong sesgomantuk berprestasi

dijelaskan Mc Clelland dalam Ginting (2008: 93) Wwah
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» Prestasi dalam kenaikan kelas atau kelulusan,gpdklpdan atau olimpiade
sains, prestasi dalam kejuaran atau pertandingamraga, dan lain
sebagainya.

* Menjadi anggota tim cerdas cermat, penulisan kdrgah antar pelajar
atau mahasiswa, menjadi anggota tim suatu cabaslgragfa, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka tingkat penacapi@enadap prestasi
olahraga yang diperoleh mahasiswa, salah saturfakteentunya adalah melalui
proses latihan. Sedangkan prestasi akademik meangedsil yang dicapai akibat
adanya perubahan perilaku baik kognitif, afektifuman psikomotorik dari hasil
proses pembelajaran. Oleh karena itu, agar prekehianya dapat tercapai
dengan maksimal, maka mahasiswa harus pandai mewdkiy antara kegiatan
latihan dengan kegiatan perkuliahan. Dengan demildaduga, bahwa terdapat

hubungan antara tingkat pencapaian prestasi olahfaigal dengan prestasi

akademik mahasiswa program studi PJKR.

H. Hipotesis Penédlitian
Berdasarkan anggapan dasar di atas, maka penutligajnkan hipotesis
yaitu terdapat hubungan yang signifikan dari tingkencapaian prestasi olahraga

futsal dengan prestasi akademik mahasiswa prograinRBIKR.



